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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Pembelajaran Matematika 
1. Hakikat Matematika 
Matematika sejak peradaban manusia bermula, memainkan peranan yang 
sangat vital dalam kehidupan sehari-hari. Berbagai bentuk simbol, rumus, 
teorema, dalil, ketepatan, dan konsep digunakan untuk membantu perhitungan, 
pengukuran, penilaian, peramalan, dan sebagainya.
30
 Kemajuan sains dan 
teknologi yang begitu pesat juga tidak lepas dari peranan matematika. Boleh 
dikatakan matematika adalah landasan sains dan teknologi.
31
 Maka tidak heran 
jika matematika merupakan subjek yang sangat penting dalam sistem pendidikan 
di seluruh dunia. Negara yang mengabaikan pendidikan matematika sebagai 
prioritas utama akan tertinggal dari kemajuan segala bidang (terutama sains dan 
teknologi), dibanding dengan negara lainnya yang memberikan tempat bagi 
matematika sebagai subjek yang sangat penting.
32
 Sejauh kita mengenal 
matematika namun belum ada kesepakatan definisi oleh para ahli matematika 
mengenai.pengertian.matematika. 
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Istilah matematika berasal dari kata Yunani “mathein” atau “mathenein”, 
yang artinya “mempelajari”. Mungkin juga, kata tersebut erat hubungannya 
dengan kata Sansekerta “medha” atau “widya” yang artinya “kepandaian”, 
“ketahuan”, atau ”inteligensi”.33 Sedangkan definisi matematika menurut para 
ahli berbeda-beda. Menurut Hudojo, matematika merupakan ide-ide abstrak yang 
diberi simbol-simbol itu tersusun secara hierarkis dan penalarannya deduktif, 
sehingga belajar matematika itu merupakan kegiatan mental yang tinggi. 
Sedangkan James dalam kamus matematikanya menyatakan bahwa “Matematika 
adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-
konsep berhubungan lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi ke dalam 
tiga bidang, yaitu aljabar, analisis, dan goemetri”.34 Matematika adalah ilmu 
tentang struktur yang terorganisasikan dari unsur yang tak didefinisikan, unsur-
unsur yang didefinisikan, aksioma, dan dalil-dalil itu telah dibuktikan 
kebenarannya berlaku umum.
35
 Matematika juga merupakan ilmu yang tidak 
terlepas dari agama Islam, dapat diketahui kebenarannya dari ayat-ayat Al-Qur’an 
yang berkaitan dengan matematika, diantaranya adalah ayat-ayat mengenai 
bilangan, operasi bilangan, dan adanya perhitungan.
36
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Hal ini salah satunya dapat dilihat pada surat Al-Maryam ayat 93-94:
37
 
  لُك ْنِإ ( اًدْبَع ِنَْحَّْرلا تِآ لاِإ ِضْرلأاَو ِتاَواَمَّسلا ِفِ ْنَم٣٩( اًّدَع ْمُهَّدَعَو ْمُهاَصْحَأ ْدَقَل)٣٩  
Artinya : “Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi, kecuali akan datang 
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah selaku seorang hamba. Sesungguhnya Allah 
telah menentukan jumlah mereka dan menghitung mereka dengan hitungan yang 
teliti (QS Al-Maryam: 93-94). 
 
Pada Ayat di atas menerangkan mengenai hal-hal tentang adanya matematika 
sudah ada sejak zaman dahulu. Di dalam ayat tersebut, terkandung makna 
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan adanya perhitungan, salah satunya 
tentang penjumlahan. Sebagaimana pada ayat tersebut tentang Allah sudah 
menghitung dan menjumlahkan. Selain itu juga, ayat tersebut menggambarkan 
tentang adanya perhitungan yang teliti. Dengan demikian, pada ayat di atas 
disimpulkan bahwa matematika adalah suatu perhitungan yang dapat dihitung 
dengan perhitungan yang telliti.
38
 
Matematika adalah pola pikir, pola mengorganisasikan pembuktian yang 
logik, matematika itu adalah bahasa yakni bahasa yang menggunakan istilah yang 
didefinisikan dengan cermat, jelas, dan akurat representasinya dengan simbol. 
Matematika itu pengetahuan struktur yang terorganisasikan, aksioma-aksioma, 
sifat- sifat, seni atau matematika itu dapat disebut juga ilmu deduktif.
39
 Sedangkan 
definisi matematika menurut Ebutt dan Straker adalah sebagai berikut : 1) 
Matematika sebagai kegiatan penelusuran pola dan hubungan. 2) Matematika 
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sebagai kreativitas yang memerlukan imajinasi, intuisi, dan penemuan. 3) 
Matematika sebagai kegiatan pemecahan masalah. 4) Matematika sebagai alat 
berkomunikasi.
40
  
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
matematika merupakan ilmu logika yang di dalamnya terdapat unsur yang dapat 
didefinisikan, unsur yang tidak dapat didefinisikan, aksioma, dalil-dalil yang telah 
dibuktikan kebenarannya, dan digolongkan dalam berbagai bidang di antaranya 
aljabar, geometri, dan analisis.  
2. Pembelajaran Matematika 
Setiap interaksi yang dialami oleh manusia akan memberikan sebuah 
pengalaman baik itu negatif maupun positif, dan hal tersebut terkait dengan proses 
pembelajaran pada setiap individu. Pembelajaran terjemahan dari bahasa Inggris 
“Instruction”, terdiri dari dua kegiatan utama yaitu: a) Belajar (Learning) dan b) 
Mengajar (Teaching) kemudian disatukan dalam satu aktivitas, yaitu kegiatan 
belajar-mengajar yang selanjutnya populer dengan istilah “Pembelajaran”.41 Kata 
“Pembelajaran” berasal dari kata dasar “belajar”.42 Sebelum membahas lebih jauh 
mengenai pembelajaran, terlebih dahulu akan dibahas mengenai definisi belajar. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara etimologis belajar memiliki arti 
“berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”. Definisi ini memiliki pengertian 
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bahwa belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian atau ilmu.
43
 
Sedangkan definisi belajar menurut Hilgard dan Bower, belajar berhubungan 
dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap situasi tertentu yang 
disebabkan oleh pengalamannya yang berulang–ulang dalam situasi itu, dimana 
perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan 
respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat seseorang 
(misalnya kelelahan, pengaruh obat, dan sebagainya).
44
  
Menurut Gagne, belajar adalah suatu proses dimana suatu organisme 
berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman.
45
 Dari pengertian tersebut 
terdapat tiga unsur pokok dalam belajar yaitu:  
a. Proses 
Belajar adalah proses mental dan emosional atau proses berpikir dan 
merasakan.  
b. Perubahan Perilaku 
Hasil belajar akan tampak pada perubahan perilaku individu yang belajar. 
Seseorang yang belajar akan mengalami perubahan perilaku sebagai akibat 
kegiatan belajarnya. Pengetahuan dan keterampilannya bertambah dan 
penguasaan nilai-nilai dan sikapnya bertambah pula.  
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c. Pengalaman 
Belajar adalah mendalami, dalam arti bahwa belajar terjadi karena individu 
berinteraksi dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun lingkungan 
sosial.
46
 
Dari beberapa pengertian belajar di atas dapat disimpulkan bahwa 
pengertian belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku yang 
berkesinambungan yang dimulai sejak lahir dan terus berlangsung seumur hidup.  
Dua kegiatan utama dalam pembelajaran selain kegiatan belajar (Learning) 
yaitu kegiatan mengajar (Teaching). Mengajar adalah mengusahakan terciptanya 
suatu situasi yang memungkinkan berlangsungnya proses belajar.
47
 Menurut 
Brunner, mengajar adalah menyajikan konsep masalah secara bertahap dalam 
bentuk yang mudah dipahami dengan teknik enaktif, ikonik, dan simbolik. 
Sedangkan Mursell menggambarkan mengajar sebagai mengorganisasikan belajar, 
sehingga dengan mengorganisasikan itu, belajar menjadi bermakna bagi siswa. 
48
 
Berdasarkan beberapa definisi mengajar, maka dapat disimpulkan mengajar pada 
dasarnya adalah kegiatan mengelola lingkungan pembelajaran untuk 
berlangsungnya proses pembelajaran. Dari pengertian belajar dan mengajar 
tersebut, maka jika disatukan menjadi “pembelajaran”, mengandung makna, yaitu 
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suatu proses aktivitas antara siswa dengan lingkungan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pembelajaran.
49
  
Pembelajaran dalam arti sempit dapat diartikan sebagai suatu proses atau cara 
yang dilakukan agar seseorang dapat melakukan kegiatan belajar. Sedangkan 
dalam arti luas pembelajaran adalah suatu proses atau kegiatan yang sistematis 
dan sistemik, yang bersifat interaktif dan komunikatif antara pendidik dengan 
peserta didik, sumber belajar dan lingkungan untuk menciptakan suatu kondisi 
yang memungkinkan terjadinya tindakan belajar peserta didik, baik di kelas 
maupun di luar kelas, dihadiri guru secara fisik atau tidak untuk menguasai 
kompetensi yang telah ditentukan.
50
 Pada pendidikan formal (sekolah), 
pembelajaran merupakan tugas yang dibebankan kepada guru, karena guru 
merupakan tenaga profesional yang dipersiapkan untuk itu. Kegiatan 
pembelajaran bukan lagi sekedar kegiatan mengajar yang mengabaikan kegiatan 
belajar, yaitu sekadar menyiapkan pengajaran dan melaksanakan prosedur 
mengajar dalam pembelajaran tatap muka.
 51
  
Pembelajaran matematika merupakan serangkaian kegiatan belajar-mengajar 
yang dilakukan oleh peserta didik dan pendidik guna mencapai tujuan 
pembelajaran matematika. Secara detail, dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional RI Nomor 22 Tahun 2006, dijelaskan bahwa tujuan pelajaran 
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matematika di sekolah adalah agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai 
berikut : 
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan 
tepat dalam pemecahan masalah.  
2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika.  
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 
yang diperoleh.  
4. Mengkomunikasikan gagasan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 
memperjelas keadaan atau masalah. 
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan rasa percaya diri dalam pemecahan 
masalah.
52
 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
matematika merupakan serangkaian kegiatan belajar mengajar dari pendidik 
kepada peserta didik untuk memperoleh pengalaman dan pengetahuan 
matematika.  
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B. Pemahaman  
Salah satu indikator untuk mencapai keberhasilan pendidikan di Indonesia 
adalah tercapainya pemahaman peserta didik. Pemahaman merupakan terjemahan 
dari istilah understanding yang diartikan sebagai penyerapan arti suatu materi 
yang dipelajari.
53
 Beberapa ahli mendefiniskan pemahaman dengan definisi yang 
berbeda-beda. Seperti halnya menurut Menurut Duffin dan Simpson pemahaman 
adalah kesadaran dari struktur mental yang internal.
54
 Sedangkan menurut 
Sierpinska pemahaman merupakan suatu hal yang nyata sebagai pengalaman 
mental seseorang yang potensial atau aktifitas kognitif yang berlangsung pada 
waktu yang lebih panjang.
55
 Menurut Purwanto, pemahaman adalah tingkat 
kemampuan yang mengharapkan siswa mampu memahami arti atau konsep, 
situasi serta fakta yang diketahuinya. Untuk memahami suatu objek secara 
mendalam, seseorang harus mengetahui: 1) objek itu sendiri; 2) relasinya dengan 
objek lain yang sejenis; 3) relasinya dengan objek lain yang tidak sejenis; 4) 
relasidual dengan objek lainnya yang sejenis; 5) relasi dengan objek dalam teori 
lainnya. Berdasarkan pengertian pemahaman menurut beberapa ahli tersebut, 
maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman adalah hasil proses kemampuan 
seseorang untuk menangkap, mengingat, dan mengerti apa yang sedang 
dipelajarinya. Pemahaman seseorang dapat diketahui bilamana seseorang tersebut 
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mampu menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan apa yang sedang 
dipelajari, serta menjabarkan dan menceritakan kembali apa yang telah dipelajari. 
Pemahaman konsep merupakan hal yang penting dalam pembelajaran 
matematika seperti yang dinyatakan Zulkardi bahwa “mata pelajaran matematika 
menekankan pada konsep”. Artinya dalam mempelajari matematika peserta didik 
harus memahami konsep matematika terlebih dahulu agar dapat menyelesaikan 
soal-soal dan mampu mengaplikasikan pembelajaran tersebut di dunia nyata dan 
mampu mengembangkan kemampuan lain yang menjadi tujuan dari pembelajaran 
matematika.
56
 Dalam tujuan pembelajaran matematika siswa dituntut untuk dapat 
memahami konsep matematika, menggunakan penalaran, memecahakan masalah, 
mengkomunikasikan gagasan, dan memiliki sikap menghargai terhadap kegunaan 
matematika.57 Berdasarkan tujuan tersebut, untuk dapat belajar matematika secara 
bermakna perlu pemahaman konsep yang ada dalam pembelajaran matematika.  
Di dalam teori APOS, pemahaman terhadap suatu konsep matematika 
merupakan hasil konstruksi atau rekonstruksi terhadap objek-objek matematika 
yang dilakukan melalui aktivitas aksi-aksi, proses-proses, dan objek-objek 
matematika yang diorganisasikan dalam suatu skema untuk memecahkan masalah 
matematika.
58
 Skema adalah suatu proses atau cara mengorganisasikan dan 
merespon berbagai pengalaman belajar.
59 Sehingga pemahaman seseorang bisa 
didapatkan dari pengetahuan sebelumnya atau pengalaman untuk membangun 
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 Sri Sulastri Natalia, et. all, Analisis Tingkat Pemahaman…, hal. 108 
59
 Suyono& Hriyanto, Belajar Dan Pembelajaran, (Bandung:PT.Remaja Rosdakarya, 2014), 
hal.78 
29 
 
pengetahuan baru, dikarenakan pengalaman seseorang tertancap ke dalam memori 
individu tersebut jika pengalaman baru disusun berdasarkan pengalaman individu 
tersebut secara berkesinambungan maka dapat diharapkan individu mampu 
memahami pengetahuan baru yang didapat. Jadi belajar dalam rangka 
mendapatkan suatu pemahaman matematika, seseorang akan berusaha melakukan 
penggabungan pengetahuan dengan hal baru yang didapat. 
Berdasarkan kajian teori di atas, maka pemahaman pada penelitian ini 
diartikan sebagai kemampuan siswa untuk mengkonstruksi dan merekonstruksi 
kembali aksi, proses, dan objek matematika serta mengorganisasikannya dalam 
skema yang digunakan untuk menyelesaikan suatu permasalahan tentang konsep 
matematika.  
 
C. Masalah dan Penyelesaian Masalah Dalam Matematika 
Sebelum membahas terkait pemecahan masalah, terlebih dahulu membahas 
tentang masalah. Masalah adalah kesenjangan yang terjadi antara apa yang 
diinginkan dengan hasil yang telah dicapai atau apa yang dilaksanakan/ diterapkan 
dalam suatu pelayanan atau program.
60
 Beberapa ahli pendidikan matematika 
menyatakan bahwa masalah merupakan pertanyaan yang harus dijawab atau 
direspons, namun mereka juga menyatakan bahwa tidak semua pertanyaan 
otomatis akan menjadi masalah.
61
 Hal serupa juga dikemukakan oleh Lencher 
Suatu pertanyaan akan menjadi masalah hanya jika pertanyaan itu menunjukkan 
adanya tantangan yang tidak dapat dipecahkan dengan suatu prosedur rutin yang 
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sudah diketahui oleh penjawab pertanyaan. Sedangkan menurut  Bell suatu situasi 
merupakan masalah bagi seseorang jika ia menyadari adanya persoalan dalam 
situasi tersebut, mengetahui bahwa persoalan tersebut perlu diselesaikan, merasa 
ingin berbuat dan menyelesaikannya, namun tidak dapat dengan segera 
menyelesaikannya.
62
  
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa masalah dalam 
matematika adalah suatu persoalan atau pertanyaan yang menantang untuk 
diselesaikan ataupun dijawab yang jawaban atau penyelesaiannya tidak bisa 
diperoleh secara langsung. Sehingga dalam pemecahan masalah tersebut 
diperlukan strategi, langkah-langkah ataupun prosedur penyelesaian yang lebih 
kompleks. Dalam penelitian ini masalah matematika yang dimaksud adalah 
persoalan atau pertanyaan yang berbentuk soal cerita SPLDV yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari.   
Menurut Wikipedia, problem solving is a mental process which is the 
concluding part of the larger problem process that includes problem finding and 
problem shapping. Pernyataan ini menunjukkan bahwa pemecahan masalah 
adalah suatu proses mental yang merupakan bagian terbesar dalam suatu proses 
termasuk proses menemukan dan pembentukan untuk menemukan pemecahan 
masalah.
63
 Sedangkan Sumarmo menguraikan bahwa pemecahan masalah 
matematik mempunyai dua makna, yaitu : 
1. Pemecahan masalah sebagai suatu pendekatan pembelajaran, yang digunakan 
untuk menemukan kembali (reinvention) dan memahami 
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materi/konsep/prinsip matematika. Pembelajaran diawali dengan penyajian 
masalah atau situasi yang kontekstual kemudian melalui induksi siswa 
menemukan konsep/prinsip matematika.  
2. Pemecahan masalah sebagai kegiatan yang meliputi :  
a. Mengidentifikasi kecukupan data untuk pemecahan masalah. 
b. Membuat model matematika dari suatu situasi atau masalah sehari-hari. 
c. Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 
matematika dan atau di luar matematika.  
d. Menjelaskan atau menginterprestasikan hasil sesuai permasalahan asal, 
serta memeriksa beberapa hasil atau jawaban.  
e. Menerapkan matematika secara bermakna.64  
Secara umum pemecahan masalah matematis adalah menyelesaikan masalah 
matematika yang bersifat tidak rutin, oleh karena itu kemampuan ini tergolong 
pada kemampuan tingkat tinggi.
65
 Pada pelaksanaan pembelajaran, untuk 
mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat dilihat dari 
indikator langkah-langkah kerja yang dilakukannya yaitu dengan mengacu pada 
tahapan pemecahan masalah sebagai berikut :
66
 
1. Memahami masalah, yaitu dengan mengidentifikasi masalah, dan memeriksa 
kecukupan data. 
2. Membuat rencana pemecahan masalah, yaitu dengan membuat model 
matematika dari masalah yang dibahas.  
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3. Menjalankan rencana pemecahan masalah, yaitu dengan memilih dan 
menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah tersebut.  
4. Memeriksa kembali hasil yang diperoleh.  
D. Teori APOS (Action, Process, Object, Schema) 
Teori APOS merupakan teori pembelajaran matematika yang diidentifikasi 
dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika. Teori ini 
dicetuskan oleh Dubinsky dan koleganya pada tahun 1991, sebagai perkembangan 
dari teori konstruktivisme Piaget.
67
 Dalam pandangan konstruktivisme, 
pengetahuan tumbuh dan berkembang melalui pengalaman, pemahaman 
berkembang semakin dalam dan kuat apabila selalu diuji oleh berbagai macam 
pengalaman baru.
68
 Secara filosofis, belajar menurut teori konstruktivisme adalah 
membangun pengetahuan sedikit demi sedikit, yang kemudian hasilnya diperluas 
melalui konteks yang terbatas dan tidak sekonyong-konyong. Pengetahuan 
bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep-konsep atau kaidah yang siap untuk 
diambil atau diingat, tetapi manusia harus mengkonstruksi pengetahuan itu dan 
memberi makna melalui pengalaman nyata.
69
 Menurut Piaget, pada saat manusia 
belajar sebenarnya telah terjadi dua proses dalam dirinya yaitu : 
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1. Proses Organisasi   
Proses organisasi adalah proses ketika manusia menghubungkan informasi 
yang diterimanya dengan struktur-struktur pengetahuan yang sudah disimpan 
atau sudah ada sebelumnya.  
2. Proses Adaptasi 
Proses adaptasi adalah proses yang berisi dua kegiatan. Pertama, 
menggabungkan atau mengintegrasikan pengetahuan yang diterima oleh 
manusia atau disebut asimilasi. Kedua, mengubah struktur pengetahuan yang 
sudah dimiliki dengan struktur pengetahuan baru, sehingga akan terjadi 
keseimbangan (equilibrium). 
70
 
Menurut Piaget, pengetahuan seseorang merupakan abstraksi atas suatu objek 
atau hal. Piaget membedakan adanya dua macam abstraksi, yaitu:  
1. Abstraksi sederhana adalah abstraksi yang didasarkan pada objek itu sendiri. 
Dalam abstraksi ini, orang menemukan pengertian sifat-sifat objek itu sendiri 
secara langsung. Pengetahuan tersebut merupakan abstraksi langsung atas 
objek itu. Inilah yang juga disebut pengetahuan eksperimental atau empiris. 
2. Abstraksi reflektif adalah abstraksi yang didasarkan pada koordinasi, relasi, 
operasi, dan penggunaan yang tidak langsung keluar dari sifat-sifat dari objek 
itu sendiri, tetapi dari tindakan terhadap objek itu. Inilah yang disebut 
abstraksi logis atau matematis.
71
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APOS merupakan akronim dari Action-Process-Object-Schema. APOS 
merupakan suatu teori yang dikembangkan oleh Dubinsky dengan mengadopsi 
teori Piaget tentang abstraksi reflektif. Teori APOS hadir sebagai upaya untuk 
memahami mekanisme abstraksi reflektif untuk menggambarkan perkembangan 
berfikir logis anak, dan memperluas ide ini untuk konsep-konsep matematika.
72
  
Teori APOS adalah sebuah teori konstruktivisme tentang bagaimana seorang anak 
belajar suatu konsep matematika.
73
 Teori ini didasarkan pada hipotesis tentang 
sifat pengetahuan matematika dan bagaimana pengetahuan matematika yang 
berikut ini. 
Mathematical knowledge consists in an individual’s tendency to deal with 
perceived mathematical problem situations by constructing mental actions, 
processes, and objects and organizing them in schemas to make sense of the 
situations and solve the problems.
74
 
 
Pengetahuan matematika terkandung dalam kecenderungan individu 
berkaitan dengan situasi permasalahan matematika yang dihadapi dengan 
mengkonstruk aksi, proses, dan objek mental dan mengorganisasikan mereka ini 
dalam skema untuk memahami situasi itu dan memecahkan masalah tersebut.
75
 Di 
bawah ini akan diberikan deskripsi yang lebih lengkap untuk masing-masing 
tahapan konstruksi mental tersebut : 
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1. Aksi (Action) 
Aksi (action) Aksi didefinisikan oleh Dubinsky sebagai berikut: 
An action is a transformation of objects perceived by the individual as 
essentially external and as requiring, either explicitly or from memory, 
step-by-step instructions on how to perform the operation.
76
 
 
Aksi (action) adalah transformasi dari objek-objek yang dipelajari dan yang 
dirasakan oleh siswa sebagai bagian eksternal dan sebagai kebutuhan, secara 
eksplisit dari memori, instruksi tahap demi tahap tentang bagaimana melakukan 
operasi.
77
 Dengan kata lain, aksi merupakan suatu aktivitas berupa pengulangan 
fisik atau manipulasi mental yang mendasarkan pada beberapa algoritma secara 
eksplisit. Aksi ini merupakan reaksi dari rangsangan yang subjek terima dari 
eksternal. Aksi dapat dimaksudkan sebagai transformasi fisik atau mental dari 
objek untuk memperoleh objek lain.
78
  
Menurut Weyer, aksi merupakan manipulasi fisik atau mental yang diulang 
dalam mentransformasikan (mental atau fisik) untuk memperoleh objek lain. 
Konsepsi tentang aksi merupakan suatu bentuk pemahaman tentang konsep 
matematika yang melibatkan transformasi mental atau fisik terhadap objek mental 
atau fisik sebagai reaksi terhadap rangsangan dari luar. Pada tahap aksi, 
transformasi objek matematika didapat dari kegiatan eksternal, dan siswa hanya 
mengetahui bagaimana melakukan operasi jika diberikan perintah yang jelas.
79
  
Pada tahap ini kinerja peserta didik hanya pada tahap aktivitas prosedural. 
Peserta didik yang mencapai tahap ini hanya mampu mengerjakan soal sesuai 
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dengan asumsi mereka, atau hanya menerapkan rumus atau langkah-langkah yang 
diajarkan tanpa mengetahui makna dari rumus tersebut. Siswa pada tahap ini 
memerlukan langkah-langkah yang rinci dalam penyelesaian yang digunakan.   
2. Proses (Process) 
Proses (Process) didefinisikan oleh Dubinsky sebagai berikut: 
When an action is repeated and the individual reflects upon it, he or she can 
make an internal mental construction called a process which the individual can 
think of as performing the same kind of action, but no longer with the need of 
external stimuli.
80
 
 
Apabila aksi dilakukan secara berulang, dan dilakukan refleksi atas aksi itu, 
maka aksi-aksi tersebut diinteriorisasi menjadi proses, yaitu suatu konstruksi 
internal yang dilakukan pada aksi yang sama tetapi sekarang tidak perlu langsung 
dari rangsangan eksternal.
81
 Individu yang sudah mengkonstruksi process konsep 
dapat menguraikan langkah-langkah dari transformasi tanpa benar-benar 
melakukannya. Berbeda dengan action, process dirasakan oleh individu sebagai 
hal yang internal dan dibawah kontrol individu tersebut.
82
 Konsepsi proses 
merupakan transformasi internal tentang suatu objek. Seorang anak dikatakan 
berada pada konsepsi proses, apabila berpikirnya terbatas pada ide matematik 
yang dihadapi, ditandai dengan munculnya kemampuan untuk membicarakan (to 
describe) atau melakukan refleksi atas konsep matematika tersebut. Proses-proses 
baru dapat dikonstruksi dari proses lainnya melalui suatu koordinasi serta 
pengaitan antar proses.
83
 Misalkan, jika peserta didik tersebut diberi soal yang 
sama pada tahap aksi dia akan mampu menyelesaiakan soalnya dengan cara yang 
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sama pada tahap aksi namun tidak ditulis secara rinci pada tahap aksi dan mampu 
menjelaskan langkah-langkah penyelesaian yang digunakan. Siswa pada tahap ini 
bisa dikatakan paham secara prosedural dan belum paham secara konseptualnya.  
3. Objek (Object) 
Objek (Object) didefinisikan oleh Dubinsky sebagai berikut: 
An object is constructed from a process when the individual becomes aware 
of the process as a totality and realizes that transformations can act on it.
84
 
 
 
Objek (Object) adalah tahap struktur kognitif dimana siswa menyadari 
proses-proses transformasi tersebut sebagai satu kesatuan, dan sadar bahwasanya 
transformasi dapat dilakukan dalam satu kesatuan tersebut.
85
 Proses-proses baru 
dapat juga dikonstruksi (dibentuk) dengan cara mengkoordinasi proses-proses 
yang sudah ada. Bila hal tersebut menjadi suatu proses sendiri untuk 
ditransformasikan oleh suatu aksi, maka dikatakan proses itu telah 
dienkapsulasikan menjadi suatu objek. Pada kasus ini dikatakan bahwa proses di-
enkapsulasi (encapsulated) menjadi objek.
86
 Untuk mengkonstruksi sebuah 
konsepsi objek, seorang anak perlu berkaca pada aksi yang diterapkan pada suatu 
proses tertentu dan menjadi sadar tentang proses sebagai suatu totalitas. Seorang 
anak dikatakan telah memiliki sebuah konsepsi objek tentang konsep matematika 
apabila mereka telah mampu memperlakukan konsep itu sebagai sebuah objek 
kognitif yang mencakup kemampuan untuk melakukan aksi atas objek tersebut 
serta memberikan penjelasan tentang sifat-sifatnya. Selain itu, anak tersebut juga 
telah mampu melakukan penguraian kembali (de-encapsulate) suatu objek 
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menjadi proses sebagaimana asalnya pada saat sifat-sifat dari objek yang 
dimaksud akan digunakan.
87
 Pada tahap ini jika siswa diberi soal yang sama pada 
tahap aksi siswa dapat : 1) Mampu menyelesaikan soal dan menjelaskan langkah 
yang digunakan beserta alasannya sesuai dengan metode penyelesaian (grafik, 
eliminasi, substitusi), 2) Mampu mendefinisikan SPLDV, 3) Mampu 
membedakan contoh dan bukan contoh SPLDV. Siswa pada tahap ini sudah 
memahami objek secara konseptualnya. 
4. Skema (Schema) 
Skema (Schema) didefinisikan oleh Dubinsky sebagai berikut: 
A schema for a certain mathematical concept is an individual’s collection of 
actions, processes, objects, and other schemas which are linked by some 
general principles to form a framework in the individual’s mind that may be 
brought to bear upon a problem situation involving that concept.
88
 
 
Skema (Schema) adalah kumpulan aksi, proses, objek, dan mungkin skema 
lain yang dihubungkan dengan beberapa prinsip umum untuk membentuk 
kerangka berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan 
konsep yang dipelajarinya.
89
 Schema ini yang dapat diandalkan dalam 
menghadapi persoalan dalam bidang matematika. Perbedaan antara schema 
dengan konstruksi-konstruksi mental lainnya adalah seperti perbedaan dalam 
bidang biologi antara organ dengan sel. Keduanya adalah object, tetapi organ 
(schema) memberikan keperluan-keperluan agar sel berfungsi sebagaimana 
mestinya. Schema dari seorang individu adalah keseluruhan pengetahuan yang ia 
hubungkan secara sadar maupun tidak sadar dengan konsep matematika tertentu.
90
 
                                                          
87
 Kusaeri, Terbentuknya Konsepsi Matematika…, hal. 104 
88
 Ed Dubinsky, APOS:A Constructivist Theory…, hal. 276 
89
 Fatrima Santri Syafri, Pemahaman Matematika Dalam…, hal. 472 
90
 Nerly Khairani, Pembelajaran Matematika Menggunakan…, hal. 55 
39 
 
Pada tahap ini jika siswa diberikan soal yang sama pada tahap aksi, siswa mampu 
menyelesaikan dengan benar, mampu menjelaskan dan mampu mengintegrasikan 
atau menghubungkan konsep dengan konsep lain yang telah dipelajari 
sebelumnya. 
Keempat tahap tersebut tersusun secara hierarkis, artinya siswa harus 
melewati tahap tertentu untuk naik ke tahap selanjutnya. Hal ini disebabkan setiap 
pembahasan satu komponen saling berkaitan dengan komponen lainnya secara 
berurutan.
91
 Namun pada kenyataannya, ketika seseorang mengembangkan 
pemahamannya terhadap suatu konsep matematika, tidaklah selamanya dilakukan 
secara linear. Misalnya, ketika seseorang dihadapkan pada suatu soal SPLDV, 
maka kemungkinan dia tidak mulai dari tahap aksi tetapi mulai dari tahap objek 
kemudian baru tahap lainnya. Jadi tidak menutup kemungkinan bahwa, jika siswa 
sudah berada dalam tahap objek atau bahkan skema, maka siswa tersebut mungkin 
tidak perlu melewati tahap proses. Ini dikarenakan proses-proses transformasi 
telah terinteriorisasi sempurna ke dalam pikiran siswa. 
 
E. Gaya Kognitif Reflektif dan Impulsif  
Siswa memiliki cara-cara sendiri yang disukai dalam menyusun apa yang 
dilihat, diingat, dan yang dipikirkan. Perbedaan-perbedaan individu yang menetap 
dalam cara menyusun dan mengolah informasi serta pengalaman-pengalaman 
tersebut dikenal dengan “gaya kognitif“.92 Gaya kognitif menggambarkan 
bagaimana kecenderungan siswa dalam memperoleh pengetahuan dan bagaimana 
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sebuah informasi diproses oleh siswa. Gaya kognitif merupakan karakteristik 
seseorang dalam menerima, menganalisis, dan merespon suatu tindakan kognitif 
yang diberikan.
93
 Gaya kognitif diklasifikasikan menjadi 3, antara lain: 1) 
perbedaan gaya kognitif secara psikologis, meliputi: gaya kognitif field dependent 
dan field independent; 2) perbedaan gaya kognitif secara konseptual tempo, 
meliputi: gaya kognitif reflektif dan impulsif; 3) perbedaan gaya kognitif 
berdasarkan cara berfikir, meliputi: gaya kognitif intuitif-induktif dan logik-
deduktif.
94
 
Gaya kognitif secara konseptual tempo dibagi menjadi dua, yaitu gaya 
kognitif reflektif dan impulsif. Menurut Kagan, gaya reflektif dan impulsif 
didefinisikan sebagai kecepatan memahami konsep, yang melibatkan 
kecenderungan siswa untuk bertindak cepat dan impulsif, sedangkan gaya reflektif 
siswa mengambil lebih banyak waktu untuk merespon dan memikirkan sebuah 
konsep dalam menentukan ketepatan jawaban.
95
 Selanjutnya menurut Rozenwajg 
dan Corroyer gaya kognitif reflektif dan impulsif didefinisikan sebagai sifat 
sistem kognitif yang mengkombinasikan waktu pengambilan keputusan dan 
kinerja (performance) mereka dalam situasi pemecahan masalah yang 
mengandung ketidakpastian (uncertainty) tingkat tinggi.
96
 Sedangkan Readance & 
Bean mengatakan bahwa anak reflektif biasanya lama dalam merespon, namun 
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mempertimbangkan semua pilihan yang tersedia, mempunyai konsentrasi yang 
tinggi saat belajar dan anak impulsif cenderung kurang konsentrasi dalam kelas.
97
  
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa gaya belajar reflektif dan 
impulsif merupakan tingkat kecenderungan kecepatan dan ketepatan dalam 
menjawab soal. Gaya belajar reflektif cenderung lambat dalam menjawab soal 
namun memiliki konsentrasi yang tinggi. Gaya belajar impulsif cenderung 
tergesa-gesa dalam menjawab soal dan kurang konsentrasi. 
 
F. Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) 
Untuk memahami pengertian dan konsep dasar SPLDV, ada baiknya 
mengulang kembali materi tentang persamaan linear satu variabel yang telah 
diajarkan di kelas VII semester 2.
98
 
1. Persamaan Linier Satu Variabel (PLSV) 
Persamaan dengan satu variabel berpangkat satu atau berderajat satu disebut 
persamaan linier satu variabel.
99
 Persamaan linear satu variabel dapat dinyatakan 
dalam bentuk ax = b atau ax + b = c dengan a, b, dan c adalah konstanta, a ≠ 0, 
dan x variabel pada suatu himpunan.
100
 Perhatikan persamaan berikut : 
1)  
2)  
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3)  
Variabel pada persamaan (1) adalah x, pada persamaan (2) adalah y, dan 
pada persamaan (3) adalah z. Persamaan-persamaan di atas adalah contoh bentuk 
persamaan linear satu variabel, karena masing-masing persamaan memiliki satu 
variabel dan berpangkat satu. Variabel x, y, dan z adalah variabel pada himpunan 
tertentu yang ditentukan dari masing-masing persamaan tersebut.
101
  Seperti yang 
telah dipelajari sebelumnya, untuk penyelesaian dari persamaan linear satu 
variabel dapat digunakan beberapa cara. Salah satu di antaranya dengan sifat 
kesamaan.
102
 
2. Persamaan Linier Dua Variabel (PLDV) 
Perhatikan persamaan berikut : 
1)  
2)  
3)  
Persamaan-persamaan tersebut memiliki dua variabel yang belum diketahui 
nilainya. Bentuk inilah yang dimaksud dengan persamaan linear dua variabel. 
Jadi, persamaan dua variabel adalah persamaan yang hanya memiliki dua variabel 
dan masing-masing variabel berpangkat satu.
103
 Persamaan linear dua variabel 
dapat dinyatakan dalam bentuk ax + by = c dengan a, b, c ∈ R, a, b ∈ 0, dan x, y 
suatu variabel.
104 Penyelesaian persamaan linear dua variabel dapat ditentukan 
dengan cara mengganti kedua variabelnya dengan bilangan yang memenuhi 
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persamaan linear tersebut. Hasilnya berupa koordinat yang memuat nilai x dan 
y.
105
 
3. Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 
Perhatikan ilustrasi berikut : 
Pak Mursalin memulai bisnis baru dengan menyewakan kamar. Selain 
menyewakan kamar, beliau juga menyediakan makanan setiap pengunjung. Untuk 
itu, Pak Mursalin menata ulang setiap kamar rumahnya dengan biaya yang 
dikeluarkannya sebesar Rp. 5.000.000,- . Biaya untuk menyipakan makanan 
sebesar Rp. 100.000,- per malam. Pak Mursalin menyewakan Rp. 600.000,- per 
malam setiap kamarnya sudah termasuk fasilitas makan.  
a. Tulis persamaan yang menunjukkan biaya yang dikeluarkan 
Besar pengeluaran 
 
b. Tulis persamaan yang menunjukkan pendapatan  
Besar pendapatan  
Perhatikan bahwa pada situasi yang dialami Pak Mursalin terdapat dua 
persamaan. Kedua persamaan tersebut dikatakan membentuk sistem persamaan 
linear dua variabel.
106
 Apabila terdapat dua persamaan linear dua variabel yang 
berbentuk ax + by = c dan dx + ey = f atau biasa ditulis 
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 Maka, dikatakan dua persamaan tersebut membentuk sistem persamaan 
linear dua variabel. Penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel tersebut 
adalah pasangan bilangan (x, y) yang memenuhi kedua persamaan tersebut.
107
 
Penyelesaian persamaan linear dua variabel dapat ditentukan dengan 3 metode 
penyelesaian, yaitu :  
a. Metode Grafik 
Untuk menyelesaikan sistem persamaan linier dua variabel menggunakan 
grafik, langkah-langkah yang harus dilakukan adalah sebagai berikut : 
Langkah 1  Gambar grafik kedua persamaan dalam satu bidang koordinat.  
Langkah 2 Perkirakan titik perpotongan kedua grafik.  
Langkah 3 Periksa titik potong kedua grafik dengan menyubstitusikan nilai x 
dan y ke dalam setiap persamaan.
108
  
Contoh : 
Tentukan selesaian dari sistem persamaan linier dua variabel berikut.  
 
Alternatif penyelesaian : 
Langkah 1  Gambar grafik kedua persamaan.  
Langkah 2  Perkirakan titik potong kedua grafik. Titik potongnya berada di  
(-1, 3).  
Langkah 3 Periksa titik potong.  
 
                                                          
107
 Dewi Nuharini, Matematika Konsep dan Aplikasinya…,hal. 102 
108
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Matematika …, hal. 209 
45 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
 
Persamaan 1  
 
 
 
Persamaan 2  
 
 
 
Jadi, penyelesaian dari sistem persamaan linier dua variabel di atas adalah (-
1,3).
110
  
b. Metode Eliminasi  
Pada metode eliminasi, untuk menentukan himpunan penyelesaian dari 
sistem persamaan linear dua variabel, caranya adalah dengan menghilangkan 
(mengeliminasi) salah satu variabel dari sistem persamaan tersebut. Jika 
variabelnya x dan y, untuk menentukan variabel x kita harus mengeliminasi 
variabel y terlebih dahulu, atau sebaliknya. Perhatikan bahwa jika koefisien dari 
salah satu variabel sama maka kita dapat mengeliminasi atau menghilangkan 
salah satu variabel tersebut, untuk selanjutnya menentukan variabel yang lain.
111
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Contoh : 
Sistem persamaan berikut bisa kita selesaikan dengan menggunakan 2 metode 
eliminasi.
112
  
 
Tabel 2.1 Alternatif Penyelesaian 
Metode pengurangan 
Kurangkan persamaan pertama dengan 
persamaan kedua. 
Metode penjumlahan 
Jumlahkan persamaan pertama dengan 
persamaan kedua. 
 
 
 
 
Nilai y =2 disubtitusikan ke salah satu 
persamaan  
 
 
 
 
Jadi, selesaian dari sistem persamaan linier 
dua variabel adalah (1,2) 
 
 
 
 
Nilai x =1 disubtitusikan ke salah satu 
persamaan  
 
 
 
 
Jadi, selesaian dari sistem persamaan linier 
dua variabel adalah (1,2) 
 
c. Metode Subtitusi 
Penyelesaian SPLDV menggunakan metode substitusi dilakukan dengan 
cara menyatakan salah satu variabel dalam bentuk variabel yang lain kemudian 
nilai variabel tersebut menggantikan variabel yang sama dalam persamaan yang 
lain.
113
 Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk menentukan 
penyelesaian SPLDV dengan menggunakan metode substitusi dapat kamu pelajari 
dalam berikut : 
Gunakan metode substitusi, tentukan penyelesaian SPLDV berikut. 
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Alternatif Penyelesaian : 
Langkah pertama, tuliskan masing-masing persamaan dalam bentuk persamaan 
(1) dan (2). 
 
Langkah kedua, pilih salah satu persamaan, misalkan persamaan (1). Kemudian, 
nyatakan salah satu variabelnya dalam bentuk variabel lainnya. 
 
Langkah ketiga, nilai variabel y pada persamaan (3) menggantikan variabel y pada 
persamaan (2). 
 
 
Langkah keempat, nilai x pada persamaan (4) menggantikan variabel x pada salah 
satu persamaan awal, misalkan persamaan (1). 
 
Langkah kelima, menentukan penyelesaian SPLDV tersebut. Dari uraian 
diperoleh nilai x = 2 dan y = 1. Jadi, dapat dituliskan HP = {(2, 1)}.
114
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G. Aplikasi teori APOS  dalam Materi Persamaan Linier Dua Variabel 
 Teori APOS hadir diawali dengan hipotesis bahwa pengetahuan 
matematika terkandung dalam kecenderungan individu berkaitan dengan situasi 
permasalahan matematika yang dihadapi dengan mengkonstruk aksi, proses, dan 
objek mental dan mengorganisasikan mereka ini dalam skema untuk memahami 
situasi itu dan memecahkan masalah tersebut.
115
 Berikut indikator untuk 
pemahaman siswa berdasarkan teori APOS pada materi SPLDV : 
Tabel 2.2 Indikator Pemahaman Siswa Berdasarkan Teori APOS 
No. Tahapan APOS Indikator 
1.  Aksi : 
Aksi (action) adalah transformasi dari 
objek-objek yang dipelajari dan yang 
dirasakan oleh siswa sebagai bagian 
eksternal dan sebagai kebutuhan, 
secara eksplisit dari memori, instruksi 
tahap demi tahap tentang bagaimana 
melakukan operasi.
116
 
Siswa dapat melakukan aktivitas 
berdasarkan algoritma secara 
eksplisit.  
Sebagian aktivitas yang dilakukan 
siswa membutuhkan rangsangan 
eksternal, sbb: 
- Menggambarkan maksud dari 
soal dengan gambar atau 
tulisan.  
- Menghitung penjumlahan dan 
pengurangan secara manual. 
- Menentukan titik koordinat 
menggunakan tabel. 
- Mencari KPK untuk 
mengeliminasi x atau y secara 
manual. 
Belum mampu menjelaskan langkah-
langkah yang digunakan untuk 
menyelesaikan. 
Kinerja pada tahap aksi berupa 
kegiatan prosedural 
2.  Proses : 
Apabila aksi dilakukan secara 
Sebagian aktivitas yang dilakukan 
siswa hanya dilakukan dalam 
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berulang, dan dilakukan refleksi atas 
aksi itu, maka aksi-aksi tersebut 
diinteriorisasi menjadi proses, yaitu 
suatu konstruksi internal yang 
dilakukan pada aksi yang sama tetapi 
sekarang tidak perlu langsung dari 
rangsangan eksternal.
117
 
memori tanpa benar-benar 
melakukan, sbb : 
- Mengubah soal ke dalam 
bentuk matematika tanpa 
bantuan tulisan atau gambar. 
(dalam memori). 
- Melakukan penghitungan 
langsung (dalam memori). 
- Menentukan titik koordinat 
tanpa bantuan tabel (dalam 
memori). 
Mampu menyelesaikan soal dan 
menjelaskan langkah yang 
digunakan.  
Proses disini merupakan pemahaman 
prosedural 
3.  Objek : 
Individu merefleksi aksi yang 
diterapkan untuk proses tertentu, dan 
sadar bahwa proses sebagai totalitas, 
ternyata bahwa transformasi (apakah 
aksi atau proses) dapat dilakukan dan 
dapat dikonstruk secara aktual sebagai 
transformasi, maka individu tersebut 
melakukan rekonstruksi proses ini 
sebagai objek kognitif.
118
 
Mampu menyelesaikan soal dan 
menjelaskan langkah yang 
digunakan beserta alasannya sesuai 
dengan metode penyelesaian (grafik, 
eliminasi, substitusi). 
Mampu mendefinisikan SPLDV 
mampu membedakan contoh dan 
bukan contoh SPLDV. 
Objek merupakan pemahaman 
konseptual 
4.  Skema : 
Skema (Schema) adalah kumpulan 
aksi, proses, objek dan mungkin skema 
lain yang dihubungkan dengan 
beberapa prinsip umum untuk 
membentuk kerangka berpikir siswa 
dalam menyelesaikan masalah yang 
berhubungan dengan konsep yang 
dipelajarinya.
119
 
Dapat mengkaitkan konsep SPLDV 
dengan konsep yang telah dipelajari 
sebelumnya, misalnya bentuk 
aljabar, persamaan garis lurus, 
SPLSV, PLDV. 
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  Berdasarkan tahap skema sebagai tahap akhir dari teori APOS dari sini 
siswa akan terlihat pemahaman siswa terhadap materi sistem persamaan linier dua 
variabel. Dari sini siswa dapat menjawab berbagai komponen yang terdapat di 
dalam sistem persamaan linier dua variabel. 
H. Penelitian Terdahulu 
Pada penelitian ini, peneliti juga mempunyai tujuan untuk melengkapi atau 
sebagai pembanding penelitian terdahulu terkait dengan teori APOS berikut ini : 
Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu 
N
o 
Nama Judul Hasil Perbedaan Persamaan 
1.  Ummu 
Sholihah 
dan Dziki 
Ari 
Mubarok 
(2016) 
Analisis 
Pemahaman 
Integral 
Taktentu 
Berdasarkan 
Teori APOS 
(Action, 
Process, Object, 
Scheme) pada 
Mahasiswa 
Tadris 
Matematika 
(TMT) IAIN 
Tulungagung 
Siswa dengan 
kemampuan tinggi 
mampu mencapai 
semua indikator 
pemahaman pada 
keempat tahap tersebut, 
mahasiswa 
berkemampuan sedang 
mencapai semua 
indikator pemahaman 
pada tahap aksi dan 
proses saja, sedangkan 
mahasiswa 
berkemampuan rendah 
belum bisa mencapai 
semua indikator 
pemahaman pada semua 
tahap secara sempurna. 
Tujuan 
penelitian, 
subjek 
penelitian, 
tempat 
penelitian, 
waktu 
penelitian, 
materi, dan 
jenis 
penelitian. 
Teori yang 
digunakan yaitu 
Teori APOS, 
pendekatan yang 
digunakan yaitu 
kualitatif, dan 
teknik 
pengumpulan 
data yaitu tes, 
wawancara, dan 
dokumentasi. 
2.  Maryono 
(2012) 
Eksplorasi 
Pemahaman 
Mahasiswa 
Mengenai 
Konsep 
Keterbagian 
Bilangan Bulat 
(Menggunakan 
Teori APOS dan 
Teori Triad) 
Tingkat pemahaman 
mahasiswa mengenai 
keterbagian bilangan 
bulat berada pada empat 
tahap tertentu dari 
kerangka Teori APOS, 
yaitu aksi (rata-rata 
18,09%), proses (ratarata 
8,21%), objek (ratarata 
34,04%, dan skema (rata-
rata 17,93%), sementara 
strategi kognitif yang 
digunakan mahasiswa 
Tujuan 
penelitian, 
subjek 
penelitian, 
tempat 
penelitian, 
waktu 
penelitian, 
materi, dan 
teknik 
pengumpulan 
data. 
Teori yang 
digunakan yaitu 
Teori APOS, 
pendekatan dan 
jenis penelitian 
yang digunakan 
yaitu kualitatif. 
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dalam menyelesaikan 
soal-soal keterbagian 
bilangan bulat adalah 
sebagai berikut: 
menghitung langsung, 
menggunakan definisi, 
teorema keterbagian 
bilangan bulat, dan 
menggunakan objek 
matematika yang lain. 
3.  Ulil 
Hikmah 
(2018) 
 
Analisis 
Berpikir 
Berdasarkan 
Teori APOS 
Dalam 
Menyelesaikan 
Soal Materi 
Sistem 
Persamaan 
Linear Dua 
Variabel 
Ditinjau Dari 
Kemampuan 
Matematika 
 
Proses berpikir siswa 
yang memiliki 
kemampuan matematika 
tinggi berada pada 
tahapan berpikir tingkat 
aksi, proses, dan objek, 
serta tidak ada subjek 
yang memenuhi indikator 
tingkat skema. Proses 
berpikir siswa yang 
memiliki kemampuan 
matematika sedang 
berada pada tahapan 
tingkat aksi, dan proses, 
Sedangkan pada tingkat 
objek dan skema belum 
ada subjek yang 
memenuhi indikator. 
Proses berpikir siswa 
yang memiliki 
kemampuan matematika 
rendah berada pada 
tahapan tingkat aksi dan 
tidak ada subjek yang 
memenuhi indikator 
tingkat proses,objek dan 
skema. 
Tujuan 
penelitian, 
subjek 
penelitian, 
tempat 
penelitian, 
waktu 
penelitian, 
materi, dan 
teknik 
pengumpulan 
data. 
Teori yang 
digunakan yaitu 
Teori APOS, 
pendekatan dan 
jenis penelitian 
yang digunakan 
yaitu kualitatif. 
4.  Kholif 
Fatujs 
Jhahro 
(2018) 
Pemahaman 
Konsep Siswa 
Pada Pemecahan 
Masalah Soal 
Geometri Pokok 
Bahasan 
Segiempat 
Ditinjau Dari 
Gaya Kognitif 
Reflektif-
Impulsif Siswa 
Subjek reflektif sudah 
memenuhi indikator 
pemahaman konsep pada 
setiap langkah-langkah 
pemecahan masalah 
menurut Polya mulai dari 
tahap memahami 
masalah, merencanakan 
penyelesaian masalah, 
menyelesaikan 
pemecahan masalah, dan 
mengoreksi kembali. 
Sedangkan subjek 
Tujuan 
penelitian, 
subjek 
penelitian, 
tempat 
penelitian, 
waktu 
penelitian, 
jenis 
penelitian, 
materi, dan 
teknik 
pengumpulan 
Gaya kognitif 
yang digunakan 
yaitu gaya 
kognitif reflektif 
dan impulsif, 
pendekatan yang 
digunakan yaitu 
kualitatif 
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Berdasarkan penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya, peneliti mengambil penelitian yang berjudul “Pemahaman Siswa 
Berdasarkan Teori APOS Dalam Menyelesaikan Masalah SPLDV Kelas VIII B 
MTs Al Ma’arif Tulungagung Ditinjau dari Gaya Kognitif Reflektif dan 
Impulsif”. Dalam penelitian ini peneliti menganalisis pemahaman siswa 
berdasarkan konsep pemahaman teori APOS.  
impulsif tidak memenuhi 
indikator pemahaman 
konsep pada langkah-
langkah pemecahan 
masalah mulai dari tahap 
memahami masalah, 
merencanakan 
penyelesaian masalah, 
menyelesaikan 
pemecahan masalah, dan 
mengoreksi kembali. 
data 
5. Latifatun 
Ni’mah 
(2018) 
Profil 
Metakognisi 
Siswa Dengan 
Gaya Belajar 
Reflektif Dan 
Impulsif Pada 
Materi Sistem 
Persamaan 
Linear Tiga 
Variabel (Spltv) 
Kelas X Di 
Sman 1 
Campurdarat 
Siswa dengan gaya 
belajar reflektif 
memenuhi ketiga aspek 
pada metakognisi yaitu 
aspek perencanaan 
(planning), aspek 
monitoring, dan aspek 
evaluasi tindakan siswa 
meneliti kembali hasil 
yang telah ia tetapkan. 
Sedangkan, siswa dengan 
gaya belajar impulsif 
hanya memenuhi 
beberapa indikator dalam 
metakognisi yaitu aspek 
perencanaan siswa 
mengetahui tujuan dari 
soal namun belum 
mengetahui rencana 
pelaksanaan, aspek 
monitoring pelaksanaan 
siswa belum menetapkan 
hasil dengan baik dan 
aspek evaluasi tindakan 
siswa belum meneliti 
kembali hasil yang telah 
dia tetapkan. 
Tujuan 
penelitian, 
subjek 
penelitian, 
tempat 
penelitian, 
waktu 
penelitian, 
materi, dan 
teknik 
pengumpulan 
data. 
Gaya kognitif 
yang digunakan 
yaitu gaya 
kognitif reflektif 
dan impulsif, 
pendekatan yang 
digunakan yaitu 
kualitatif 
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I. Paradigma Penelitian 
Dalam penelitian yang berjudul “Pemahaman Siswa Berdasarkan Teori 
APOS Dalam Menyelesaikan Masalah  SPLDV Kelas VIII B MTs Al Ma’arif 
Tulungagung Ditinjau Dari Gaya Kognitif Reflektif Dan Impulsif”. Penelitian 
bermaksud ingin mengetahui langkah-langkah pemahaman siswa berdasarkan 
teori APOS (Action, Process, Object dan Schema ) ditinjau dari gaya kognitif 
reflektif dan impulsif. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembelajaran Matematika 
Pengetahuan Pemahaman  evaluasi 
Sistem Persamaan 
Linier Dua Variabel 
Berdasarkan Teori 
APOS 
Aksi Proses Skema Objek 
Gaya Kognitif Reflektif Gaya Kognitif Impulsif 
Deskripsi Pemahaman Siswa pada Materi 
SPLDV Berdasarkan Teori APOS untuk 
tiap-tiap gaya kognitif siswa . 
Gambar 2.2 Paradigma Penelitian 
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Keterangan Paradigma Penelitian : 
1. Peneliti mengambil sasaran pembelajaran matematika adalah pada 
pemahaman siswa.  
2. Sebelum melakukan kegiatan analisis pemahaman siswa, peneliti mengambil 
subjek penelitian dengan gaya kognitif reflektif dan impulsif.  
3. Penelitian ini untuk melihat pemahaman siswa terhadap materi sistem 
persamaan linier dua variabel. Sehingga materi yang digunakan peneliti 
dalam penelitian ini adalah sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV).  
4. Peneliti menganalisis pemahaman siswa terhadap materi sistem persamaan 
linier dua variabel berdasarkan pada teori APOS.  
5. Di dalam teori APOS terdiri dari beberapa tahap diantaranya ada aksi, proses, 
objek, dan skema. Peneliti menganilisis pemahaman siswa berdasarkan 
kriteria pemahaman dengan urutan dimana aksi sebagai tahap awal. Aksi 
tersebut selanjutnya di-interiorization (direnungkan dan diresapi) ke dalam 
sebuah proses yang kemudian de-encapsulate (dikristalkan) untuk 
membentuk objek. Objek akan di de-encapsulate (diuraikan kembali menjadi 
proses) apabila diperlukan hingga membentuk penjabaran akhir yaitu skema. 
Dari tahap aksi, proses, objek ini dilakukan secara berurutan sehingga 
menghasilkan skema.  
6. Setelah menganalisis pemahaman siswa, peneliti mendeskripsikan 
pemahaman siswa sesuai dengan gaya kognitif siswa (reflektif dan impulsif) 
pada materi sistem persamaan linier dua variabel berdasarkan teori APOS. 
